BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Masyarakat Witihama mendiami wilayah Flores Timur, tepatnya di ujung
timur pulau Adonara. Di bidang sosial-ekonomi, sebagian besar masyarakat
Witihama bekerja sebagai petani dan memiliki kondisi ekonomi yang baik. Dalam
kehidupan sosial-agama, masyarakat Witihama memegang teguh kebudayaan
Lamaholot. Di sisi lain, mereka juga mengakui dirinya sebagai pengikut Kristus
melalui pembaptisan. Oleh karena itu, tidak jarang, masyarakat Witihama menilai
dan memandang suatu peristiwa dengan dua perpektif yakni budaya dan ajaran
Gereja Katolik. Hal ini dapat kita lihat dari bagaiamana masyarakat Witihama

memandang suatu peristiwa kematian.

Masyarakat Witihama memiliki suatu pandangan tertentu tentang kematian.
Mereka melihat kematiansebagai perpisahan antara tubuh (hawak) dan jiwa (tube).
Realitas kematiandan ajaran kebudayaan yang diwariskan oleh para pendahulu
menghantar mereka kepada pandangan lebih lanjut tentang kematian. Produksi
budaya sebagai warisan membuat mereka meyakinikematian sebagai proses
peralihan ke dunia seberang, kematian sebagai proses alamiah manusia, kematian
memiliki makna kembali menjadi tanah, kematian berarti segala perjuangan hidup
seseorang telah usai, kematian sebagai hukuman dari leluhur dan kematian berarti

Tuhan mengambil kepunyaaNya (Alapet Lera Wulan guti ap ‘ang).

Masyarakat Witihama melihat korelasi antara usia dan penyebab kematian.
Oleh karena itu, mereka membagi kematian ke dalam tiga jenisyaitu pertama, Mate
besi puhu lubak (kematian saat bayi). Kematian inidipandang sebagai kematian

yangdiakibatkan oleh kesalahan (ele rapen) dan perbuatan dosa (nalanmilan) yang
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dilakukan orangtua dari bayi yang bersangkutan. Mate besi puhu lubak juga
disebabkan oleh ritus adat yang tidak terlaksanakan dengan baik.Kedua, mate layho
(kematian karena sakit). Kematianini terdiri daribolak tuben (kematiankarena
sakitpada wusia muda) dan kayo kepo-wai mara(kematian pada usia
uzur)).Kematianbolak tuben terjadi karena keyakinan kuat masyarakat bahwa
korban atau keluarga dan leluhur korban, belum melaksanakan ritus adat dengan
baik.Sedangkan kematian kayo kepo wai mara merupakan kematian karena
pemenuhan panggilan Wujud Tertinggi (Tuhan).Ketiga, mate kenekaten(kematian
secara tidak wajar). Kematian ini murni disebabkan oleh dosa. Kematian ini juga
diyakini terjadi karena pengaruh dari roh jahat (menaka) yang dipercaya tengah

menghuni pohon besar, gua dan batu-batu besar.

Terlepas dari berbagai penyebab kematian, masyarakat Witihama tetap
yakin bahwa kehidupan setelah kematian merupakan situasi sosial yang nyata.
Arwah orang meninggal telah tinggal bersama para leluhur di lewo muren
(kampung sesungguhnya) melalui upacara soga madak. Selain itu masyarakat
Witihama juga meyakini ada sebuah tempat pembuangan untuk orang-orang
berdosa yaitu lau miten(keadaan yang gelap) dan tempat-tempat persinggahan saat
setelah kematian yang diidentikkan dengan sebuah proses pengadilan. Keyakinan
tentang adanya kehidupan setelah kematian ini melahirkan beberapa pandangan lain
yaitu, keyakinan bahwa para leluhur dan orang mati dapat menjadi pengantara doa
orang yang masih hidup kepada Wujud Tertinggi. Para leluhur dan orang yang
sudah meninggal juga dapat menjadi pelindung dan pemberi kemalangan bagi

orang yang masih hidup.

Masyarakat Witihama sebagai masyarakat yang berbudaya selalu
memegang teguh ajaran kebudayaan Lamaholot.Salah satu kekayaan budaya
Lamaholot yaitu sikap penghargaan dan penghormatan pada pribadi seseorang.Hal
ini dilakukan tidak hanya untuk orang yang masih hidup tetapi juga untuk mereka
yang telah meninggal. Praktek yang dilakukan dalam ritus penguburan orang mati
dan ritus penghormatan kepada leluhur (pemberian sesajian dan upacara soga
madak) merupakan contoh nyata bahwa masyarakat Witihama tidak hanya

menjalankan adat istiadat hanya sebagai suatu kebiasaan. Turut mengambil peran



78

dalam upacara kesedihan yang ditunjukkan dengan wato murun menunjukkan
bahwa penghargaan terhadap pribadi yang lain merupakan bagian integral dari

hidup mereka.

Partisipasi masyarakat dalam ritus kematian dirasa dari oleh rasa
persekutuan, bukan hanya oleh kebiasaan yang harus dijalankan dalam budaya.
Dalam pelaksanaanritus kematian ini, sadar atau tidak, masyarakat Witihama telah
menunjukkan suatu relasi cinta dan persaudaraan dalam sebuah persekutuan
sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, ada nilai solidaritas di dalam setiap
ritus yang dijalankan. Nilai solidaritas dan pandangan masyarakat Witihama
terhadap kematian memiliki korelasi dengan pandangan Gereja Katolik terhadap

kematian.

Ajaran iman Katolik tentang kematian dan hidup setelah kematian pada
dasarnya berakar dari Kitab Suci dan kemudian ditegaskan kembali dalam ajaran-
ajaran Gereja seperti, magisterium, tradisi gereja dan beberapa pandangan teologis
dari Bapak-bapak Gereja. Kematian dalam pandangan Gereja Katolik dilihat
sebagai upah dosa manusia.Dosa membuat manusia jauh dari Allah sehingga
manusia mengalami kematian.Gereja menjelaskan bahwa kematian biologis
memang selalu ada karena hidup manusia diciptakan secara demikian. Akan tetapi,
dosa telah mengubah pandangan manusia tentang kematian. Karena dosa, kematian
dilihat sebagai hal yang menakutkan dan bukan sebagai proses pemenuhan hidup
dalam kasih kerahiman Allah.

Gereja Katolik meyakini bahwa setelah kematian, manusia akan mengalami
kehidupan kekal dalam persekutuan dengan Allah dan para orang kudus ataupun
mengutuki diri sendiri ke dalam penderitaan. Orang yang meninggal akan
mengalami situasi sesuai dengan perbuatan mereka selama masih hidup di dunia,
yakni sejauh mana mereka menerima kasih kerahiman yang datang dari Allah.
Kasih kerahiman Allah dinyatakan dalam Yesus Kristus yang bangkit dari antara
orang mati yang menjanjikan keselamatan bagi semua orang beriman
kepadaNya.Kebangkitan Yesus merupakan kebangkitan yang sulung bagi semua
orang beriman dan Yesus Kristus adalah tanda kehadiran Allah yang

menyelamatkan manusia serta menjadi pengantara utama manusia kepada Bapa.
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Kehidupan baru setelah kematian ada dalam keadaan api penyucian, surga, dan

neraka.

Dari dua pandangan terhadap kematian, penulis merasa bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kematian berdasarkan kebudayaan Witihama
dengan ajaran Gerena Katolik. Pelaksanakan ritus adat yang tidak berjalan dengan
baik sebagai penyebab kematian dalam kepercayaan masyarakat Witihama
merupakan representasi dari dosa. Oleh karena itu, dosa dianggap sebagai penyebab
utama kematian yang dialami oleh seseorang. Pandangan ini juga sejalan dengan

ajaran iman Kristen tentang kematian.

Masyarakat Witihama dan ajaran Gereja Katolik tetap meyakini dosa
sebagai penyebab kematian. Selain itu, keduanya juga memiliki pandangan yang
sama tentang kehidupan setelah kematian. Orang yang telah meninggal akan
mengalami kehidupan kekal bersama Allah. Dosa menjadi pertimbangan utama
bagi tempat yang layak bagi orang yang meninggal. Oleh karena itu, tidak heran
bila ada yang masuk surga, neraka, dan diadili dalam api penyucian. Persamaan-
persamaan ini yang dapat kita temukan dari pandangan masyarakat Witihama dan

ajaran Gereja Katolik tentang kematian

Berdasarkan kedua pandangan ini, penulis melihat adanya persamaan dasar
dalam pandangan masyarakat Witihama dan ajaran Gereja Katolik tentang
kematian. Nilai-nilai atau keyakinan ini yang perlu dilestarikan oleh masyarakat
Witihama. Pandangan kematian menurut masyarakat Witihama sebenarnya
merupakan representasi ajaran Gereja Katolik. Ini tetap dibenarkan karena Gereja
Katolik menerima penyesuaian sebagai salah satu pokok penting dalam ajarannya.
Oleh karena itu, tidak salah bila masyarakat Witihama melestarikan kebudayaan

ini, terlebih khusus dalam pandangannya tentang kematian.
5.2 Usul dan Saran

5.2.1 Bagi Masyarakat Witihama

Sebagai masyarakat yang hidup dalam warisan budaya, orang Witihama
diharapkan untuk tetap mempertahankan dan menjaga kelestarian budaya serta

mendalami, memahami dan menghayati kebiasaan dan adat istiadatyang
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ada.Masyarakat Witihama perlu untuk mempertahankan makna dan nilai realitas
akan kematian dan kehidupan sesudah kematian. Makna dan nilai dalam pandangan
masyarakat Witihama tentang kematian memiliki korelasi dengan ajaran Gereja
Katolik. Oleh karena itu, para orang tua diharapkan untuk menanamkan nilai dan
makna budaya kepada anak-anak sehingga anak-anak dapat mendalami
danmenghayati secara sungguh nilai-nilai dan makna yang terkandung dalam setiap

kebudayaan.

5.2.2 Bagi tokoh masyarakat dan tokoh adat

Paratokoh masyarakat dan tokoh adat yang memiliki bekal pengetahuan dan
pemikiran baik diharapkan mampu menggali dan mengangkat nilai-nilai kehidupan
dalam kebudayaan orang Witihama dan menghidupinya dalam hidup sehari-hari.
Hal ini perlu dilakukanuntuk membantu generasi saat ini dan masa depan. Peran
tokoh masyarakat dan tokoh adat dapat mempengaruhi pemahaman anak-anak
generasi yang akan datang tentang berbagai pandangan ritus yang ada di Witihama.
Oleh karena itu, mereka dapat menanamkan nikai-nilai budaya dalam suatu ritus

dengan baik.

5.2.3 Bagi agen pastoral

Para agen pastoral, calon imam, dan imam diharapkan mampu membangun
dialog yang harmonis dengan budaya di mana mereka ditempatkan. Dialog yang
dibangun oleh para agen pastoral dapat membuka pemahaman masyarakat adat
tentang korelasi antara pandangan dan ritus yang dibuat dengan ajaran Gereja
Katolik. Para agen pastoral dapat menanamkan nilai ajaran Gereja Katolik yang
menjadi kehendak Allah dalam berbagai budaya yang dipercaya oleh masyarakat.
Dengan demikian, para agen pastoral perlu terlebih dahulu untuk menggali nilai dan
makna budaya masyarakat kemudian melihat korelasinya dengan ajaran Gereja
Katolik. Pewartaan sabda Allah melalui ritus budaya masyarakat setempat jauh
lebih efektif dalam membuka pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai dalam

ajaran agama Kristen.
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